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Tulisan ini membahas tentang perkembangan perkebunan sawit yang semakin meningkat dan tersebar di
berbagai negara salah satunya di Indonesia. Perkembangan perkebunan sawit di tingkat global kemudian
memiliki dampak kepada konteks lokal salah satunya di Kampung Palawijo yang berbatasan langsung
dengan perkebunan sawit Kebun Cikasungka PTPN 111 KSO PTPN V1. Para penduduk yang sebelumnya
mayoritas bekerja di perkebunan karet milik PTPN VIl yang kemudian secara bertahap mengubah
komoditasnya dari karet menjadi sawit dari tahun 2001. Perubahan komoditas tersebut tentu sgja mengubah
pola dan sistem penghidupan masyarakat yang tadinya bekerja di karet menjadi sawit. Namun, seiring
berjalannya waktu terdapat perubahan ketergantungan penduduk Kampung Palawijo yang tadinya hampir
seluruhnya menggantungkan penghidupannya dengan bekerja di karet kini setelah beralih menjadi komoditi
sawit perlahan kemudian berkurang untuk bekerjadi sawit. Situasi dan beban kerjayang berat dianggap
tidak setara dengan upah yang diberikan, membuat minat untuk bekerjadi sawit semakin menurun. Selain
itu perempuan yang bekerja mayoritas menjadi Buruh Harian Lepas yang memiliki beban ganda karena
harus mengurus kerja domestik yang sering diidentikkan sebagai pekerjaan yang tidak menghasilkan.
Padahal kerjayang merekalakukan itulah yang memungkinkan laki-laki bekerja di luar rumah dan
mendapatkan upah. Kini strategi penghidupan yang dilakukan para penduduk sekitar memilih untuk bekerja
di luar perkebunan sawit dan juga memilih untuk bermigrasi untuk mendapatkan penghidupan yang lebih
baik.

...... This paper examines the escalating and widespread development of palm oil plantations in various
countries, with a particular focus on Indonesia. The global expansion of pam oil plantations has
consequential effects on local contexts, exemplified by the case of Kampung Palawijo, which directly
borders the palm oil plantation Kebun Cikasungka owned by PTPN 111 KSO PTPN VIII. The residents of
Kampung Palawijo were predominantly engaged in the rubber plantation owned by PTPN VIII, which
gradually transitioned its commodity focus from rubber to palm oil starting in 2001. This shift in
commodities undoubtedly alters the patterns and livelihood systems of the community, transforming their
occupation from rubber to palm oil workers. Over time, there has been a transformation in the dependency
of the residents of Kampung Palawijo, who previously relied heavily on rubber-related employment but
gradually reduced their engagement in palm oil-related activities. The demanding work conditions and
heavy workload are perceived as disproportionate to the wages provided, leading to a declining interest in
palm oil employment. Furthermore, women, who constitute the majority of the workforce, often serve as
Casual Daily Laborers (Buruh Harian Lepas), experiencing a dual burden as they are tasked with domestic
responsibilities, commonly regarded as unremunerative work, ironically, it is their labor that enables men to
seek employment outside the home and earn wages. Presently, the livelihood strategies adopted by the
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surrounding population involve seeking employment beyond palm oil plantations and opting for migration
to attain better livelihoods.



